Istadz ,saya sering melihal seseorang ketiks sholai ai masjid
antara sholat sunah rawatib dan shalat wajibnya selalu herpindah
empat, apakah hal ini memiliki tujuan tertentu dan ada landasan
sunnafne ? C;U,aan atas penjelasannya. Facebsok - Adl Samudra.

«i1, parbuatan sebagaimana yang anifum sebutikan
an sunnah, Adapun dalll amaliah berpindan tempat
rdasarkan hadits-nadits dibawah ini :

Rasidullah SAW bersabda, “Janganlah seorang imam (shalat)
shalat di tempatnya hingga ia pindah (ke tempat lain)”. (HR. Abu
Dawveul)

. Diriwayatkan dari 'Ali bin Abi Thalib ra., i@ berkata, "Termasuk

sunnah Mabi SAW adalah seorang imarn (shalat) Hdalk mengeriakan
f;a!at tathavivir ' (shalat sunnah) hingga ia berpindal ke fempat

itadits slwavat Mu'awivah ra. yang berbunyi, "Sesunggunnya
lasuliliah SAW rnemerintahkan yang demikian itu, yakni kami
arang menyambung shalal dengan shalst hingga kami berbicara
tau keluar.®
yari hadits-hadits diatas diketahui, bahwa disunnahkan uniuk
nembuat jeda antara shalat fardhu dengan shalat sunnah, baik
iengan serbicara, berdzikir atau berpindab tempat,
dapun tujuan/shilkimah dari amalivah ini ularna’ membaiian
eberapa penjelasan diantaranya bahwa dengan berpindah tempat
nzlat, kelak akan memperbanvak saksi dari ibadah vang kita
erjakan di hadapan Allah 3WT. Hal ini bersesuaian dengan
untunan Nabi SAW ketika beliau menempuh jalan yang berlainan
erika berangkat dan kembalinya dari rnengerjakan shaiat Idh.?
etapi yg jelas, nerintah tersebut sekedar sunnah/anjuran, bulkan
/aiib, yanag tentunya, apabila kita kerjakan bernilai pahala dan
sutamazan, karena telah menghidupkan sunnah Rasulullah SAW,
da'atlabua'lam bi ash-shawwab.
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Uga rekan saya mengatakan hal yang sama.
: hdn penjelasannya, 081253282324,

l aban

3dudaraku, benar adanya bahwa banyak
Jertanyaan/konsultam yang tidak kami muat
':I am Buletin. Hal ini disebabkan karena
rapa sebab diantaranya :

ama, karena halaman buletin yang sangat
batas sedangkan pertanyaan yang masuk
gat banvyak, sehingga tentunya kami tidak

.erulang ulang., Maksudnya, pertanyaan yang
iejenis dan mirip sudah dijawab sudah pernah
pilkarr, tetapi ditanyakan kembali. Hal ini
nungkin karena sang penanya tidak membaca
suletin edisi  sebelumnya yang. membahas
nasalah tersebut.

l(et.rga, ada beberapa pertanyaan yang sifatnya
sekedar komentar, masukan, informasi, bahkan
ad&juga yang sekedar mengetes dan mengkritik
{ang seperti ini juga tidak kami tanggapi.Tetapi
\umlahnya sangat sedikit.

i(eempat sebagian dari penanya bertanya hal-
1al ‘yang sifatnya pribadi dan meminta kami
'nenJawab secara pribadi lewat email,sms atau
nenelpon langsung.

F(ehma, inilah yang paling esensial. Bahwa ilmu
jan pengetahuan kami sangat terbatas, sehingga
|_dal< mungkin menjawab semua pertanyaan
fang masuk. Kapasitas kami bukan ulama dan
kan juga mufti, kami hanyalah seorang yang
paya mencari rujukan atas beberapa
hasalah yang sebenarnya sudah difatwakan oleh
sard ulama di dalam kitab-kitab mereka.
::ehmgga jika ada pertanyaan yang kami belum
mengetahuinya atau ragu-ragu tentangnya, kami
idak membuatnya.

Demikian saudaraku, semoga kekurangan kami
ini:dapat dimaklumi.

“MASALAH MAZI,WADI DAN MANI

r'nasalah ini, tetapi banyak perbedaan dalam
oenjelasan mereka, dan hal Ini justru membuat
saya bingung. Padahai, hal inf tentunya sangat

pentung karena menyangkut kesucian berib:
kepada Allah SWT.

Yang ingin saya tanyakan adalah :1. Perbe
antara mani dan mazi serta apakah hukumr,
2. Ciri - cirinya dan bagaimana
mensucikannya?

Atas segalz jawaban dan bantuan bi
pengasuh, saya ucapkan banyak terima k.
Hamba Allah-Sangatta

Jawaban:

1. Wadi

Wadi adalah calran yang kental berwarna |
yang keluar akibat efek dari air kencing
karena bekerja berat., Hukumnya .r
sebagaimana ditetapkan oleh para ulama.

2. Mazi

Mazi adalah cairan bening yang keluar al
percumbuan atau hayalan, keluar dari keme
laki-laki biasa. Mazi itu bening dan biasa k
sesaat sebelum mani keluar.

Dan keluarnya tidak deras atau tidak mema
Mazi berbeda dengan meani, yaitu be
keluarnya mani diiringi dengan /fazzah
kenikmatan (ejakulasi) sedangkan mazj tidal
Mazi hukumnya najis sebagaimana disebu
oleh para ulama.

3. Mani

Air mani yang keluar dari kemaluan sesec
sesungguhnya bukan benda najis. Air
adalah satu pengecualian dari ketentuan b:
segala benda yang keluar lewat kem:
hukumnya najis. Baik berbentuk padat, cair
gas.

Air kencing, mazi, wadi, darah, nanah, batu
apapun yang keluar lewat kemaluan diteta
para ulama sebagai benda najis. Kecuali airr
hukumnya bukan najis. Dalilnya cukup bar
di antaranya adalah hadits berikut ini:

Dari Aisyah ra berkata, "Aku mengerok man
pakaian Rasululfah SAW dan beliau memaki
untuk shafat. ” (HR Muslim)

Dengan hadits ini, para ulama umut
mengatakan bahwa air mani itu tidak 1
Tindakan Aisyah isteri beliau mengerok sisa
yang sudah mengering di pakaian b
menunjukkan bahwa air mani tidak najis. 5
kalau najis, maka seharusnya Aisyal
mencucinya dengan air hingga hilang w




ma atau rasanya.

dakan Aisyah menurut sebagian ulama
tar-belakangi rasa malu beliau melihat
wulullah SAW, suaminya, shalat dengan
aian yang belepotan sisa mani. Maka
ariknya setelah kering agar tidak terlihat
ita, meski sesungguhnya tetap masih ada sisa
ni kering yang menempel.

nun sebagian kecil ulama memang ada yang
ngatakan bahwa air mani itu najis. Misalnya
idapatsebagian mazhab Hanafi. Di antara
ar yang melandaskan pendapat mereka
ilah hadits berikut ini:

vah ra. mengatakan, “Biasa Rasululfah SAW
ncuci mani kemudian keluar shalat memakai
ung itu dan saya melihat bekasnya cucian
ung itu” {Mutafaqqun 'alaih}

dakan Rasutullah SAW mencuci bekas mani di
aiannya menunjukkan bahwa mani itu najis.
nun pendapat ini disanggah oleh para utama
)y mengatakan bahwa air mani tidak najis
\gan beberapa jawaban. Antara [ain:

Hadits ini meski secara riwayatnya shahih,
namun tidak menunjukkan kewajiban untuk
mencuci bekas mani yang menempel di
pakaian. Tetapi hanya menunjukkan
keutamaan untuk mencucinya dan hukumnya
hanya sunnan.

Kalau ada beberapa hadits yang
bertentangan secara lahir, padahal masing-
masing punya sandaran yang kuat, maka
sebelum menafikan salah satunya, harus
dicarikan dulu kesesuaian antara dalil-dalil
itu. Dan menyimpulkan bahwa mani tidak
najis adalah bentuk kompromi atas semua
dalil yang ada. Sedangkan tindakan Nabi SAW
vang mencuci bekas mani, harus dipahami
bukan sebagal keharusan, melainkan
kepantasan dan kesunnahan.

Meskipun mazhab Hanafi mengatakan bahwa
air mani itu najis, namun mereka
berpendapat bahwa untuk mensucikan bekas
mani cukup dengan mengeriknya setelah
kering, tidak perlu dicuci.

mikian sedikit penjelasan tentang tiga cairan

ng keluar dari kemaluan dan hukum-
kumnya. Wallahu'alam.

NIKAH BEEDA AGAMA

Saya ingin bertanya apa hukumnya bagi seorar,
muslim baik laki-laki maupun perempuan yaf
menikah dengan vyang berbeda keyaking

(agama)? 085250022488
Jawaban:
Jumhur ulama sepakat mengatakan har

hukumnya seorang muslimah menikah de
seorang lelaki non muslim. hal ini dldasar
kepada dalil-dalil sebagai bertkut :

1. Ayat surah ai-Mumtahanah : 10 :"Hai ¢
vany beriman, apabila datang berkijre
kepadamu perempuan-perempuan yaf'
beriman, maka hendakiah kamu uji (keimanai
mereka. ALlah lebih mengetahui ten
keimanan mereka: maka jika kamu.
mengetahui bahwa mereka (benar-bepa
beriman, janganlah kamu kembalikan merél
kepada (suami-suami mereka} orang- w.:wrair

- kafir. Mereka tidak halal bagi orany-orang ) kai

dan orang-orang kafir itu tidak halal pula Z
meraka {muslimah).”

2. Ayat surah al-Baqarah : 221 : “Dan jang
kamu menikahkan orang-orang musyrik {de
wanita-wanita mu'min)} sebelum merel
beriman. Sesungguhnya budak yang mum
lebih baik dari orang musyrik, walaupur
menarik hatimu. Mereka mengajak ke’ nera}
sedangkan Allah mengajak ke syurga
ampunan dengan izin-Nya.”

e

Meskipun ayat-ayat tersebut berbicara dals
konteks orang musyrik, namun karena -alas:
pelarangan yang cukup jelas, yaitu meraka R
mengajak ke naraka, maka ini menunJ
berlaku pada semua non muslim.

Apakah seorang muslim boleh menikahi W
non muslim? Dalam hukum Islam, wanit:
muslim itu terbagi menjadi 4 golongan. :
1. Wanita yang Musyrik (Musyrikah atau A
/Paganis)
2. Wanita yang tak mengakui adanya tuhan
Atheis (Mulhidah) .
3. Wanita yang Murtad dari agama " Is
(Murtaddah) .



arnika ahfu al kitab (beragama yahudr atau
'nasram)

Dari keempat golengan wanita di atas, Islam
mengharamkan skesemuanya kecuali wanita
Ahlu Kitab (Yahudi dan Nasrani). Jumhur ulama
ahlussunnah menyatakan bahwa pernikahan
seorang muslim dengan wanita Ahlu Kitab
diperbolehkan/halal hukumnya. Yaitu
berlandaskan al-Quran ayat 5 surat al-Maidah
yang berbunyi : "Dan dihalalkan wanita-wanita
yang menjaga kehormatan di antara wanita-
wanita yang beriman dan wanita-wanita yang
menjaga kehormatan di antara ahlu kitab
sebefum kamu.”

Hanya saja terjadi perbedaan pandangan
apakah ahli kitab sekarang ini (yaitu orang
Yahudi dan Kristen) masuk kategori yang
dimaksud dalam al-maidah ayat 5 tersebut.
Pendapat yang kuat mengatakan bahwa mereka
ini termasuk di dalamnya.

Hanya saja dalam hal ini ada yang
diperhatikan, vaitu ; :

perfu

1. Islam membolehkan menikahi wanita Ahli
Kitab karena dengan pertimbangan memiliki
kesatuan sumber agama dengan agama Islam,
dan beriman kepada Aliah dan nabi-nabinya
serta beriman pula akan adanya hari
pembalasan dan akherat. Dan dikatakan dalam
ayat: Dan juga wanita ahli Kitab yang dikawini
sleh seorang muslim, maka dia akan hidup di
jsawah naungan suaminya yang muslim dan
unduk terhadap undang-undang masyarakat
[slam. Sehingga lama kelamaan wanita tersebut
akan terpengaruh dengan ajaran-ajaran Islam.
Jan diharapkan agar wanita tersebut dapat
nemeluk Islam setelah sekian lama ia hidup di
lalam masyarakat muslim,

2. Dikatakan daian: ayat distas: "wanita va
menjaga kehormatan di antara ahly kit
sebelum kamu.” Masalahnya sekarang, ji
seorang muslimah yang diatur dengan tuntun
Islam saja banyak vang tidak terja
kehormatannya, lantas bagsimana deng
wanita ahli Kitab selarang ?

3. Untuk apa pula kita mencari wanica di b
Islam, Wanita Muslimah masiii bany
jumlahnya dan akan lebih menentramkan h
untuk dinikaht , minimal mereia - meskip
mungkin belum ideal - satu akidah dengan kit
Sehingga akan i .mmcn mewtjudia
keluarga vang sakinai HECARIND
Wallatiu'alam.
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